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PENDAHULUAN

Laporan keuangan yang mencerminkan informasi fundamental perusahaan kerap
dijadikan sumber utama oleh investor dalam menetapkan keputusan investasinya. Untuk menilai
stabilitas keuangan dan kinerja operasional suatu entitas bisnis, berbagai rasio keuangan umum
digunakan sebagai alat analisis, antara lain rasio profitabilitas, likuiditas, leverage, aktivitas, serta
rasio pasar. Dalam konteks penelitian ini, analisis difokuskan pada sejumlah rasio spesifik, yakni:
rasio profitabilitas yang diindikasikan melalui Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share
(EPS), rasio likuiditas yang ditunjukkan oleh Current Ratio (CR), serta rasio leverage yang
tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER). Ketiga jenis rasio ini dipilih karena dinilai dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kemampuan perusahaan dalam mencetak
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keuntungan, memenuhi kewajiban jangka pendek, serta mengatur struktur pembiayaan dan
modal secara efektif.

Tabel 1. Rata-rata Rasio Fundamental, Makroekonomi, dan Harga Saham
Tahun 2019-2023

No Keterangan Tahun
2019 2020 2021 2022 2023
1 ROE 17,54 12,96 1,81 19,23 25,75
2 EPS 19,45 44,83 2,76 3,39 5,68
3 CR 1,41 1,75 1,32 1,42 1,35
4 DER 0,74 0,47 0,33 0,29 0,41
5 Inflasi 3,03% 2,04% 1,57% 4,21% 3,66%
6 Suku Bunga 5,63% 4,25% 3,52% 3,86% 5,80%
7 Nilai Tukar 13.901 14.105 14269  15.731 15.416

8 Harga Saham 5.248,06 5.780,06 5.549,74 5.258,21 5.008,95
Sumber: Data diolah kembali

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata nilai harga saham 19
perusahaan yang tergabung di Indeks IDX30 Tahun 2019-2023 yang diukur menggunakan
analisis profitabilitas, analisis likuiditas, analisis utang, analisis makroekonomi dan analisis
harga saham mengalami fluktuasi pada periode 2019-2023. Dilihat dari aspek profitabilitas
Return on Equity (ROE) menunjukkan lonjakan yang cukup signifikan, yakni dari 1,81% pada
tahun 2021 menjadi 19,23% di tahun 2022. Peningkatan ini mendiskripsikan kemampuan
perusahaan yang semakin efisien dalam menmperoleh laba dari modal yang dikeluarkan oleh
pemegang saham (Fahmi, 2011). Meskipun demikian, pertumbuhan ROE tersebut tidak sejalan
dengan pergerakan harga saham yang justru mengalami penurunan dari Rp5.549,74 menjadi
Rp5.258,21 dalam periode yang sama. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa pergerakan
harga saham bukan hanya dipengaruhi oleh kinerja profitabilitas, melainkan terdapat variabel
lain di luar ROE yang turut memainkan peran dalam menentukan nilai saham di pasar.

Earning Per Share (EPS) juga mengalami kenaikan dari Rp2,76 pada tahun 2021
menjadi Rp3,39 pada tahun 2022, yang seharusnya menjadi sinyal positif bagi investor karena
menunjukkan peningkatan keuntungan per lembar saham (Sofyan, 2018). Akan tetapi, harga
saham tetap menurun dari Rp5.549,74 menjadi Rp5.258,21 pada periode yang sama. Hal ini
menunjukan bahwa pasar mungkin telah memperhitungkan faktor lain seperti risiko eksternal
atau prospek pertumbuhan jangka panjang. Dari sisi likuiditas, Current Ratio (CR) meningkat
dari 1,32 tahun 2021 menjadi 1,42 di tahun 2022, yang menandakan peningkatan kemampuan
perusahaan ketika membayar kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2019). Meskipun
demikian, peningkatan likuiditas ini juga tidak direspons positif oleh pergerakan harga saham
dimana harga saham turun dari Rp5.549,74 menjadi Rp5.258,21 pada periode yang sama. Hal
serupa terjadi pada rasio utang, di mana Debt to Equity Ratio (DER) menurun dari 0,33 tahun
2021 menjadi 0,29 di tahun 2022. Hal tersebut menunjukkan penurunan beban utang
perusahaan (Paramayoga, W. K., & Fariantin, 2023). Penurunan DER ini idealnya
meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor, tetapi kenyataannya harga saham tetap
mengalami penurunan dari Rp5.549,74 menjadi Rp5.258,21 pada periode yang sama yang
mengindikasikan bahwa dampak rasio keuangan terhadap harga saham bersifat tidak linier dan
dipengaruhi oleh banyak variabel lain.

Variabel makroekonomi juga memiliki peranan yang cukup besar dalam memengaruhi
fluktuasi harga saham. Pada tahun 2020, tingkat inflasi sebesar 2,04% dan mengalami
penurunan menjadi 1,57% di tahun berikutnya, yaitu 2021. Secara teoritis, penurunan inflasi
semestinya berdampak positif terhadap daya beli masyarakat serta meningkatkan minat
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terhadap investasi di pasar modal (Sudarsono & Sudiyatno, 2016). Namun, meskipun inflasi
menurun, harga saham justru ikut turun dari 5.780,06 menjadi 5.549,74 pada tahun yang sama.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa inflasi bukanlah satu-satunya variabel yang menentukan
pergerakan harga saham, karena masih terdapat faktor-faktor lain yang turut berkontribusi
dalam memengaruhi dinamika pasar.

Tingkat suku bunga acuan menunjukkan tren penurunan, yaitu dari 4,25% pada tahun
2020 menjadi 3,52% di tahun 2021. Menurut teori keuangan, penurunan suku bunga seharusnya
meningkatkan minat investasi karena biaya modal menurun, yang pada akhirnya mendorong
kenaikan harga saham (Karim, 2015). Namun, fenomena yang terjadi menunjukkan sebaliknya,
yaitu harga saham justru menurun dari Rp5.780,06 menjadi Rp5.549,74 di tahun yang sama.
Hal ini menandakan adanya sentimen negatif pasar atau faktor risiko lain yang lebih dominan
pada saat itu.

Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS terdepresiasi dari Rp13.901 pada tahun 2019
menjadi Rp14.269 di tahun 2020. Kendati pelemahan nilai tukar umumnya berdampak negatif
terhadap minat investor asing untuk meinvestasikan modalnya di pasar modal Indonesia,
fenomena ini tetap perlu dianalisis lebih lanjut dalam konteks kondisi ekonomi secara
keseluruhan (Rokhim, 2014). Namun, harga saham justru mengalami peningkatan dari
Rp5.248,06 menjadi Rp5.780,06 pada periode yang sama. Hal ini dapat diartikan bahwa
ekspektasi investor terhadap pemulihan ekonomi atau kinerja perusahaan domestik tetap tinggi
meskipun terdapat tekanan dari sisi nilai tukar. Berdasarkan latar belakang yang sudah
diuraikan diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor
Fundamental dan Makroekonomi Terhadap Harga Saham Indeks IDX30 Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023"°

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Teori sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal (Signalling Theory) ditemukan oleh Michael Spence pada tahun 1973.
Menurut Spence, dalam (Hidayat et al., 2023) dengan memberikan sinyal(informasi),
perusahaan berupaya menyampaikan informasi yang penting dan berguna agar dapat digunakan
oleh para penerima, terutama investor. Publikasi informasi oleh perusahaan berperan sebagai
sinyal penting yang dapat memengaruhi pertimbangan investor dalam menetapkan keputusan
investasinya. Informasi yang dimaksud utamanya merujuk pada laporan keuangan, yang
disajikan perusahaan sebagai respons terhadap adanya ketidaksesuaian informasi antara pihak
internal perusahaan dan pihak eksternal. Ketimpangan ini mengakibatkan investor cenderung
bersikap hati-hati, termasuk dengan menetapkan valuasi atau harga saham yang lebih rendah
sebagai langkah protektif untuk menghindari risiko akibat kurangnya keterbukaan informasi
yang dapat diandalkan.

Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori Keagenan pertama kali ditemukan oleh Meckling pada tahun 1976. Dalam
teorinya, (Meckling, 1976) menjelaskan bahwa inti dari hubungan keagenan yaitu adanya
pemisahan antara fungsi kepemilikan yang berada di tangan investor dan fungsi pengendalian
yang dijalankan oleh manajemen. Relasi ini digambarkan sebagai sebuah kontrak, di mana satu
pihak atau lebih (dalam hal ini disebut principal) menunjuk pihak lain, yaitu agen (manajemen
perusahaan), untuk melaksanakan berbagai tugas atau layanan atas nama mereka. Konsep ini
mencerminkan adanya interaksi formal antara pemegang saham sebagai pihak principal dan
manajemen perusahaan sebagai pihak agen dalam struktur organisasi perusahaan.
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Arbitrage Pricing Theory (APT)

Arbitrage Pricing Theory (APT) adalah salah satu teori penetapan harga aset yang
menjelaskan bahwa imbal hasil suatu aset bisa diprediksi melalui hubungan linier antara return
yang diharapkan dan sejumlah faktor ekonomi secara makro yang memengaruhi tingkat risiko
aset tersebut (Ross, 1976). Faktor-faktor ekonomi ini dapat memengaruhi besarnya tingkat
diskonto, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas, serta kemungkinan distribusi
dividen di masa mendatang. Pola hubungan seperti ini mengindikasikan bahwa variabel
makroekonomi memainkan peran signifikan sebagai determinan utama dalam dinamika pasar
modal.

Return On Equity (X1)

Earning Per Share (X;)

Current Ratio (Xs5)

H Sah Y
Debt Equity Ratio (Xs) arga Saham (Y)

[
Inflasi (Xs) i

Suku Bunga (Xz)

‘ Nilai Tukar (%)

Hy

Gambar 1
Gambar Kerangka Konseptual Peneltian

Keterangan: » Hubungan Secara Parsial
---------- » Hubungan Secara Simultan

HIPOTESIS
H1 : Return on Equity berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
H2 : Earning Per Share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
H3 : Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
H4 : Debt to Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
HS5 : Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
H6 : Suku Bunga berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
H7 : Nilai Tukar berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
HS8 : Return On Equity, Earning Per share, Current Ratio, Debt Equity Ratio, Inflasi,
Suku Bunga, dan Nilai Tukar berpengaruh secara simultan Terhadap Harga Saham

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif. Mengacu pada pendapat
(Sugiyono, 2019), pendekatan kuantitatif berlandaskan paradigma positivistik dan diterapkan
untuk mengkaji populasi maupun sampel yang sudah ditentukan sebelumnya. Pengumpulan
data dalam pendekatan ini dilakukan dengan memanfaatkan instrumen yang telah melalui
proses standardisasi, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan metode statistik atau
teknik kuantitatif lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan
sebelumnya secara sistematis dan objektif. Adapun objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan yang tercatat di indeks IDX30 Bursa Efek Indonesia selama periode
2019 - 2023. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan yang telah lengkap dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
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Populasi dalam penelitian ini mencakup 30 perusahaan yang terdaftar di indeks IDX30
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 - 2023. Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan dalam indeks IDX30 yang
memenuhi kriteria selama periode waktu tersebut. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2019), purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang ditentukan pada kriteria atau pertimbangan tertentu, yang sejalan
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 2 Defenisi Operasional Variabel

No Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran

1 Y (Harga Harga saham merepresentasikan nilai
Saaham) intrinsik suatu saham yang terjadi pada  Harga penutupan

situasi pasar tertentu sebagai hasil dari proses (closing price) NOI{H
interaksi antara kekuatan permintaan dan tahunan na
penawaran.. (A’yun, 2017).
I X Return on Equity merupakan rasio yang
(Return  dipakai  untuk  menilai  kemampuan
On perusahaan dalam mengoptimalkan ~2ebershsetelal pajak g Rasio
Equity) penggunaan  sumber dayanya  dalam
menghasilkan laba berdasarkan jumlah
ekuitas yang tersedia (Fahmi, 2011)
2 X Earning Per Share digunakan menilai kinerja
(Earning manajerial dalam menciptakan keuntungan Laba Bersih setelah pajak .
Per yang bisa dibagi kepada pemegang saham. /s beredar Rasio
Share) (Kasmir, 2019).
3 X5 Current ratio merupakan menguji sejauh Aset Lancar
(Current mana kemampuan perusahaan dalam Utang Lancar Rasi
Ratio) mengatasi kewajiban jangka pendeknya. asto
(Kasmir, 2019).
4 X4 (Debt Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan
Equity yang dipakai untuk menilai proporsi utang Total Utang Rasio
Ratio) perusahaan dibandingkan dengan total Total Ekuitas
ekuitas yang dimiliki, (Kasmir, 2019)
5 Xs Inflasi adalah suatu kondisi dalam
(Inflasi)  perekonomian di mana terjadinya kenaikan
harga-harga secara umum dan berkelanjutan IHKt —THKt =1y 100 Rasio
dalam jangka waktu tertentu. (Tandelilin, fHKE=1
2010)
6 Xe (Suku Suku bunga adalah penetapan nilai nominal
Bunga) yang dilakukan secara resmi oleh Bank  cgiTahunan Rasio
Indonesia melalui forum Rapat Dewan 5 — X100%
Gubernur yang rutin diadakan setiap bulan.
7 X7 (Nilai Nilai tukar adalah rasio yang menunjukkan
tukar) perbandingan antara satu jenis mata uang
dengan mata uang lainnya, yang ~ Kursjual+KursBeli — Nomj
merepresentasikan nilai relatif suatu mata 2 nal

uang terhadap mata uang asing.(Ulandari,
2017)

Sumber: Penelitian Penelitian Terdahulu
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinieritas, dan uji autokorelasi sebagai prasyarat dalam melakukan uji regresi. Uji
asumsi klasik dilakukan guna memastikan terpenuhinya asumsi-asumsi pada regresi linear
berganda yang dipakai untuk menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji normalitas kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 95
Normal Mean ,0000000
Parameters®® Std. Deviation 17,68945579
Most Extreme Absolute ,088
Differences Positive ,088

Negative -,053
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,068¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan pada hasil uji statistik normalitas Ko/mogorov-Smirnov yang ditampilkan
dalam tabel diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,068. Nilai ini melebihi
tingkat signifikansi 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa data dari variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 142,672 93,129 1,532 ,129
ROE 479 ,619 ,081 774 ,441
EPS ,031 ,097 ,034 ,324 747
CR 2,521 3,171 ,096 , 795 ,429
DER -4,636 4,084 -,137 -1,135 ,259
INFLASI 1,656 8,851 ,041 ,187 ,852
SUKU BUNGA -3,973 8,023 -,072 -,495 ,622
NILAI TUKAR -1,045 776 -,266 -1,346 ,182

a. Dependent Variable: Abresid
Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas (Uji Gletser) diatas menunjukkan hasil nilai
signifikansi dari masing-masing variabel independen (bebas) lebih besar dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
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Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 ROE ,954 1,048
EPS ,971 1,030
CR ,709 1,410
DER 712 1,404
INFLASI ,216 4,628
SUKU BUNGA ,500 2,001
NILAI TUKAR ,267 3,740

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas nilai Tolerance berada diatas 0,1 dan nilai
VIF berada dibawah 10. Hasil ini menunjukan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen (bebas).

Uji Autokrelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,8152 ,664 ,637 18,38733 1,139

a. Predictors: (Constant), NILAI TUKAR, SUKU BUNGA, CR, EPS, ROE, DER, INFLASI
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas nilai durbin — watson (D-W Test)
adalah sebesar 1,139 yang berarti berada diantara nilai -2 dan +2. Hasil ini menunjukan bahwa
pada penelitian ini tidak terkena gejala autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 246,551 143,628 1,717 ,090
ROE -1,197 ,955 -,080 -1,254 ,213
EPS 1,882 ,149 , 794 12,589 ,000
CR -15,450 4,891 -,233 -3,159 ,002
DER -17,233 6,298 -,201 -2,736 ,008
INFLASI -,990 13,651 -,010 -,072 ,942
SUKU BUNGA -8,191 12,373 -,058 -,662 ,510
NILAI TUKAR -1,312 1,197 -,132 -1,096 ,276

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 8 bisa diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Jadi Y = 246,551 - 1,197(X1) + 1,882(X2) - 15,450(X3) - 17,233(X4) — 990(X5) —
8,191(X6) — 1,312(X7) + e
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Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t digunakan untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel independen
secara individu (parsial) berkontribusi dalam mendiskripsikan variasi yang terjadi pada variabel
bebas /dependen (Ghozali, 2018). Pengujian menggunakan tingkat eror (alpha), maka:
1. Return On Equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Earning Per Share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Debt Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
Suku Bunga tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
7. Nilai Tukar tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham

kLN

Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS 25.0 nilai ANOVA pada tabel berikut ini adalah:
Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 58231,507 7 8318,787 24,605 ,000°
Residual 29414,184 87 338,094
Total 87645,690 94

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), NILAIl TUKAR, SUKU BUNGA, CR, EPS, ROE, DER, INFLASI

Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil tabel 9 diatas diketahui bahwa fhitung sebesar 24,605 lebih besar dari
fiabel 2,115 atau 24,605 > 2,115 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian variabel
Return On Equity, Earning Per Share, Current Ratio, Debt Equity Ratio, Inflasi, Suku Bunga,
dan Nilai Tukar berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan Indeks
IDX30 tahun 2019-2023.

Pembahasan
Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham

H1 ditolak, yaitu: Return On Equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham. Hal ini mengindikasikan bahwa ROE lebih merefleksikan tingkat pengembalian dari
modal yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham, namun belum cukup mampu
mencerminkan potensi kinerja perusahaan di masa mendatang. Oleh karena itu, para pelaku
pasar cenderung tidak menjadikan ROE sebagai indikator utama dalam mempertimbangkan
keputusan investasinya. (Azzahra, 2024).

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

H2 diterima, yaitu: Earning Per Share berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham. Temuan ini mengindikasikan bahwa EPS adalah salah satu informasi yang sangat
bernilai bagi pelaku yang ada di pasar modal, karena mampu memberikan gambaran mengenai
potensi profitabilitas perusahaan di masa mendatang. Kemudian, EPS juga dapat dijadikan
sebagai indikator efisiensi operasional dalam suatu perusahaan. Tingginya nilai rasio EPS
mencerminkan peluang keuntungan yang lebih besar bagi investor, sehingga mendorong
meningkatnya minat dan aktivitas transaksi saham, yang pada akhirnya menyebabkan kenaikan
harga saham akibat tingginya permintaan dan penawaran dari para investor (Naelufar et al.,
2021).
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Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

H3 diterima, yaitu: Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan nilai CR menggambarkan kemampuan
perusahaan yang lebih besar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Situasi tersebut
memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kondisi likuiditas perusahaan yang sehat,
sehingga mendorong tumbuhnya kepercayaan untuk berinvestasi. Peningkatan minat investor
ini pada akhirnya berdampak terhadap naiknya harga saham di pasar (Putra et al., 2021).

Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Harga Saham

H4 diterima, yaitu: Debt Equity berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kecil nilai DER, maka semakin besar kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka panjangnya. Situasi tersebut memberikan sinyal
positif bagi investor karena mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang stabil dan sehat.
Dengan demikian, kepercayaan investor pun meningkat yang pada akhirnya dapat mendorong
minat mereka dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.
(Sumarlin., 2020).

Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Saham

H5 ditolak, yaitu: Inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. Hal ini
membuktikan bahwa inflasi yang tinggi tidak selalu menjadi hal yang menakutkan bagi
perusahaan dan para pemegang saham di pasar modal. Para pemegang saham percaya jika
perusahaan dengan kondisi keuangan dan fundamental yang baik tidak akan goyah ditengah
tekanan inflasi. Selain itu, resiko makroekonomi seperti inflasi ini juga sudah pasti
diperhitungkan oleh investor sebelumnnya sehingga tidak menimbulkan gejolak dan kepanikan
di pasar modal, sehingga harga saham tetap dapat menunjukan stabilitas ditengah tekanan
inflasi (Naelufar et al., 2021).

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Harga Saham

H6 ditolak, yaitu: Suku Bunga tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Hal ini menunjukan bahwa investor cenderung lebih memperhatikan kondisi keuangan dan
fundamental perusahaan dibandingkan suku bunga sehingga tidak mempengaruhi reaksi
investor di pasar modal yang akan berdampak pada naik turunnya harga saham (Naelufar et al.,
2021).

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Harga Saham

H7 ditolak, yaitu: Nilai Tukar tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai tukar bukan merupakan variabel utama yang
memengaruhi keputusan investasi para pemegang saham. Investor cenderung lebih fokus pada
kondisi keuangan dan fundamental perusahaan yang solid sebagai acuan utama dalam
menentukan pilihan investasinya. Dengan demikian, harga saham dapat tetap stabil meskipun
kondisi makroekonomi seperti fluktuasi nilai tukar, sedang tidak menguntungkan (Agustin et
al., 2023).

Pengaruh Return On Equity, Earning Per Share, Current Ratio, Debt Equity Ratio, Inflasi,
Suku Bunga, dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham

HS8 diterima, yaitu: Return On Equity, Earning Per Share, Current Ratio, Debt Equity
Ratio, Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar berpengaruh secara simultan terhadap Harga
Saham.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa:
Return On Equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Earning Per Share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Debt Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
Suku Bunga tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
Nilai Tukar tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
Return On Equity, Earning Per Share, Current Ratio, Debt Equity Ratio, Inflasi, Suku
Bunga, dan Nilai Tukar berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham

PN R

Saran

1. Bagi perusahaan yang terdaftar di Indeks IDX30 agar dapat mempertahankan
perusahaan dengan kinerja terbaik sehingga perusahaan selalu dalam kondisi keuangan
dan fundamental yang bagus. Dengan demikian, investor akan percaya bahwa
perusahaan dengan kinerja yang baik akan menghasilkan keuntungan bagi investor
dimasa depan.

2. Bagi investor diharapkan menganalisis laporan keuangan dan kondisi fundamental
perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi dipasar modal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel lain yang relevan seperti
Return On Asset, Net Profit Margin, dan Price Earning Ratio serta dapat menambahkan
periode waktu penelitian sehingga hasil penelitian bisa semakin meluas dan lebih
komprehensif terkait faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham.
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